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Abstract

This study is aimed to describe user satisfaction on application applied at BKD Kota
Padang, based on system quality, information quality, service quality, service quality and
structure of organization aspects. This research has also analysed the effect of Human
Organization Technology method to users’ satisfaction of SKP Online system. Survey method
was used by sampling to end user of SKP Online as the population. By purposive sampling
technique, this research selected limited respondent of 55 users. Descriptive analysis,
inferential analysis and multiple regression have utilized to analyse the data and making
decision as research result. However, the study result have shown that system quality,
information quality, service quality and structure of organization are simultaneously affecting
the users’ satisfaction variable and giving contribution of 48,4%. It means that improving many
factors as above will absolutely increase the quality and users’ satisfaction of online SKP
system as well.

Keyword : Human Organization Technology, SKP Online, User Satisfaction.

A. PENDAHULUAN

erdasarkan Keputusan Presiden Nomor
B159 Tahun 2000 pasal 1 ayat (1),

disebutkan bahwa Badan Kepegawaian
Daerah yang selanjutnya disingkat BKD adalah
perangkat daerah yang melaksanakan
manajemen Pegawai Negeri Sipil Daerah dalam
membantu tugas pokok Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah. Badan Kepegawaian
Daerah bertanggung jawab kepada Kepala
Daerah melalui Sekretaris Daerah. BKD
mempunyai tugas pokok membantu Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah dalam
melaksanakan manajemen Pegawai Negeri Sipil.
BKD tugasnya untuk membantu Walikota dalam

'Prodi Pendidikan Teknik Informatika FT-UNP
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membina kepegawaian daerah untuk dapat
melaksanakan manajemen pegawai negeri sipil
Kota Padang. Untuk menjalankan kewenangan
tersebut maka dibutuhkan manajemen
pengelolaan kepegawaian Daerah.

Salah satu aplikasi yang digunakan oleh
Badan Kepegawaian Daerah Kota Padang adalah
Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja atau yang
disebut dengan SKP Online (Sasaran Kerja
Pegawai). Sasaran kerja pegawai merupakan
kegiatan tugas jabatan dan target yang harus
dicapai oleh seorang pegawai PNS dalam kurun
waktu tertentu penilaian yang bersifat nyata dan
dapat diukur, yang disusun dan disepakati
bersama antara Pejabat Penilai dengan Pegawai
Negeri Sipil yang dinilai.
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Nyata dan dapat diukur artinya kegiatan
yang realistis dapat dilaksanakan dan hasilnya
dapat dihitung dalam satuan angka, seperti
jumlah, persentase dan lamanya waktu.

Dalam menetapkan SKP, pejabat penilai
harus mempertimbangkan usul bawahan dan
waktu penyelesaian beban kerja unit organisasi.
Kegiatan tugas jabatan adalah kegiatan yang
wajib dilakukan dalam rangka pelaksanaan fungsi
jabatan, sedangkan target adalah beban kerja
yang akan dicapai dari setiap pelaksanaan tugas
jabatan.

Pada tanggal 6 Februari 2017, pada tahun
2017  terhitung  jumlah pegawai yang
menggunakan Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Pegawai BKD Kota Padang 2017

Pria 18

Wanita 37

Sumber :
Padang

Berdasarkan data dapat dilihat bahwa
semua pegawai menggunakan Aplikasi Penilaian
Prestasi Kerja karena dirancang sebagai solusi
untuk menangani berbagai hal dalam pengurusan
kepegawaian. Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja
sangat penting dalam memberikan pelayanan
kepada seluruh pegawai, seperti pelayanan
administrasi  kepegawaian  dan  kebutuhan
informasi data pegawai yang cepat. Pengelolaan
pegawai yang baik dalam lingkup kecil akan
meningkatkan kinerja pegawai dan dalam lingkup
yang lebih besar akan membawa perbaikan
kinerja pemerintah secara keseluruhan.

Badan Kepegawaian Daerah Kota

1. Tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Mengetahui kepuasan pengguna mengenai
Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja yang telah
diterapkan di Badan Kepegawaian Daerah
Kota Padang.

b. Mengetahui seberapa besar pengaruh
sistem informasi yang dilihat dari faktor
kualitas sistem (system quality) terhadap
kepuasan pengguna aplikasi Aplikasi SKP
Online pada Badan Kepegawaian Daerah
Kota Padang.

c. Mengetahui seberapa besar pengaruh
sistem informasi yang dilihat dari faktor
kualitas informasi (information quality)
terhadap kepuasan pengguna aplikasi
Aplikasi SKP Online pada Badan
Kepegawaian Daerah Kota Padang.

d. Mengetahui seberapa besar pengaruh
sistem informasi yang dilihat dari faktor
kualitas layanan (service quality) terhadap
kepuasan pengguna aplikasi Aplikasi SKP
Online pada Badan Kepegawaian Daerah
Kota Padang.

e. Mengetahui seberapa besar pengaruh
sistem informasi yang dilihat dari faktor
struktur organisasi (structure
organization) terhadap kepuasan
pengguna aplikasi Aplikasi SKP Online
pada Badan Kepegawaian Daerah Kota
Padang.

2. Sistem Informasi

Menurut Abdul Kadir (2014:61) “sistem
adalah sekumpulan elemen yang saling terkait
atau terpadu vyang dimaksudkan untuk
mencapai suatu tujuan”. Menurut Bambang
Hartono (2013:9) “sistem adalah suatu
himpunan dari berbagai bagian atau elemen,
yang saling berhubungan secara terorganisasi
berdasar fungsi-fungsinya, menjadi suatu
kesatuan”.  Penjelasan sistem informasi
menurut definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa suatu sistem merupkan sekelompok
elemen yang saling berhubungan dengan suatu
maksud dan tujuan yang telah ditentukan.
Definisi informasi menurut Bambang Hartono
(2013:15) “informasi pada dasarnya adalah
sehimpunan data yang telah diolah menjadi
sesuatu yang memiliki arti dan kegunaan lebih
luas. Menurut McFadden, dkk. (1999) dalam
buku Abdul Kadir (2014:45) menyatakan bahwa
“mendefinisikan informasi sebagai data yang
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telah diproses sedemikian rupa sehingga
meningkatkan pengetahuan seseorang yang
menggunakan data tersebut”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa informasi merupakan
sekumpulan data yang telah diolah menjadi
suatu informasi yang dapat berguna dan
bermanfaat bagi yang menerimanya. Definisi
Sistem Informasi menurut Bodnar dan
Hopwood (1993) dalam buku Abdul Kadir
(2014:9) menyatakan bahwa “sistem informasi
adalah kumpulan perangkat keras dan
perangkat lunak yang dirancang untuk
mentransformasikan data ke dalam bentuk
informasi yang berguna”. Menurut Hall (2001)
dalam buku Abdul Kadir (2014:9) menyatakan
bahwa “sistem informasi adalah sebuah
rangkaian prosedur formal di mana data
dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan
didistribusikan kepada pemakai”.

. Sistem Informasi Aplikasi Penilaian Prestasi
Kerja (SKP Online) BKD Kota Padang

SKP adalah Sasaran Kerja Pegawai yang
ada dalam salah satu unsur di dalam Penilaian
Prestasi Kerja PNS yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011,
sedangkan peraturan pelaksanaannya vyaitu
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 1 Tahun 2013. Pemberakuan Penilaian
Prestasi Kerja PNS vyaitu pada tahun 2014
serentak di seluruh SKPD di Indonesia. SKP
merupakan salah satu dari dua unsur penilaian
prestasi kerja yang diatur dalam PP 46 tahun
2011, unsur lainnya adalah perilaku kerja yang
berupa penilaian atas tingkah laku, sikap atau
tindakan yang dilakukan oleh PNS atau sikap
untuk tidak melakukan sesuatu yang
seharusnya dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. PP 46 tahun
2011 mensyaratkan bahwa setiap PNS wajib
menyusun SKP berdasarkan rencana kerja
tahunan instansi dengan memperhatikan tugas
pokok dan fungsi.

. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap
Sistem Informasi Aplikasi Penilaian Prestasi
Kerja (SKP Online) dengan Metode HOT FIT
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Yusof et al. (2006) memberikan suatu
kerangka baru yang dapat digunakan untuk
melakukan evaluasi sistem informasi yang
disebut Human Organization Technology (HOT)
FIT. Metode ini menempatkan komponen
penting dalam sistem informasi yakni Manusia
(Human), Organisasi (Organization) dan
Teknologi  (Technology) dan kesesuaian
hubungan diantaranya. Human Organization
Technology (HOT) FIT metode untuk mengukur
tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem
aplikasi dengan membandingkan antara
harapan dan kenyataan dari sebuah sistem
informasi.  Kepuasan pengguna adalah
keseluruhan  evaluasi dari  pengalaman
pengguna dalam  menggunakan  sistem
informasi dan dampak potensial dari sistem
informasi (Yusof et al., 2006).

Kepuasan pengguna dapat dihubungkan
dengan persepsi manfaat (use fulness) dan
sikap pengguna terhadap sistem informasi yang
dipengaruhi oleh karakteristisk personal (Yusof
et al.,, 2008). Kepuasan pengguna sistem
merupakan respon dan umpan balik yang
dimunculkan pengguna setelah memakai
sistem informasi. Sikap pengguna terhadap
sistem informasi merupakan kriteria subjektif
mengenai seberapa puas pengguna terhadap
sistem yang digunakan. Definisi dan konsep
variabel/dimensi HOT FIT yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Komponen Manusia (Human)

Komponen Manusia  (Human)
menilai  sistem informasi dari  sisi
penggunaan sistem (system use) pada
frekwensi dan luasnya fungsi dan
penyelidikan sistem informasi. Kepuasan
pengguna adalah keseluruhan evaluasi
dari pengalaman pengguna  dalam
menggunakan sistem informasi dan
dampak potensial dari sistem informasi.
User satisfaction dapat dihubungkan
dengan persepsi manfaat (usefulness) dan
sikap pengguna terhadap sistem informasi
yang dipengaruhi oleh  karakteristik
personal.



Komponen Organisasi (Organization)

Komponen Organisasi menilai sistem dari
aspek struktur organisasi dan lingkungan
organisasi. Struktur organisasi terdiri dari
tipe, kultur, politik, hierarki, perencanaan
dan pengendalian sistem, strateqgi,
manajemen dan komunikasi.
Kepemimpinan, dukungan dari top
manajemen dan dukungan staf merupakan
bagian yang penting dalam mengukur

keberhasilan sistem. Sedangkan
lingkungan organisasi terdiri dari sumber
pembiayaan,

Komponen Teknologi (Technology)

Komponen teknologi terdiri dari
kualitas sistem (system quality), kualitas
informasi (information quality) dan kualitas
layanan (service quality). Kualitas sistem
dalam sistem informasi di institusi
pelayanan  kepegawaian = menyangkut
keterkaitan fitur dalam sistem termasuk
performa sistem dan user interface.

Model hubungan sistem informasi
Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja Pegawai
(SKP Online)  terhadap  kepuasan
pengguna menggunakan metode HOT FIT
pada penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1.

TECHNOLOGY
System Quality (X1)

Information Quality (X2)

Service Quality (X3)

B
g
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Structure Organization

X4)
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. Kerangka Berpikir
Hubungan keterkaitan dalam kerangka
HOT FIT:

) Saling mempengaruhi baik secara
sendiri dan bersama-sama antara
system quality, information quality,
service quality  terhadap user
satisfaction.

User satisfaction memiliki hubungan
dengan system quality. Sistem akan
menghasilkan output informasi yang
baik jika pengguna mahir dan puas
menggunakan sistem informasi.
Kemahiran pengguna tergantung pada

[
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~
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pengetahuan dan pelatihan pengguna
terhadap penggunaan sistem informasi

3) User satisfaction memiliki hubungan
dengan service quality. Pengguna akan
semakin puas dalam menggunakan
sistem informasi jika pengguna mabhir
dan memahami sistem informasi.

4) Structure  of Organization  akan
memberikan  dukungan dari top
manajemen dan dukungan  staf

pemerintahan, politik, kompetisi,
hubungan interorganisasional dan
komunikasi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong dalam penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:11) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan antara variabel satu dengan
variabel yang lain. Berikut adalah gambar alur
penelitian secara keseluruhan

Permasalahan
v

Studi Literatur
¥

Model Penelitian
[
Identifikasi Variabel

¥

l l
[ ]
[ ]
[ ]
( Identifikasi Sampel ]
[ ]
( J
[ ]
l )

¥
Penyebaran Kuesioner

+

Pengumpulan dan Pengolahan
¥+

Uii Validitas dan Reliabillitas
¥

Pengolahan Data Penelitian
]
[ Simpulan dan Saran ]

Gambar 2. Alur Penelitian

1. Variabel Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian maka
variabel penelitian ini adalah terbagi atas dua
yaitu variabel independen (variabel bebas)
dan variabel dependen (variabel terikat).
Menurut Sugiyono (2012:39) menyatakan
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bahwa “Variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel
dependen”, sehingga dalam penelitian ini
variabel independennya terdiri dari faktor
system quality(Xi), information quality(Xz),
service quality(Xs), structure of organization
(X4). Penelitian ini memiliki variabel terikat
(dependen) yaitu kepuasan pengguna/user
satisfaction (Y) Aplikasi Penilaian Prestasi
Kerja.

Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini  yang
digunakan adalah data primer. Data primer
adalah yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama di lokasi penelitian atau objek
penelitian. Data ini  diperoleh  dengan
menyebarkan kuisioner (angket) kepada
semua pegawai yang ada di BKD Kota Padang
yang menggunakan Aplikasi Penilaian Prestasi
Kerja.

Populasi dan Sample

Sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah dirumuskan maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah semua pegawai di
BKD Kota Padang. Berdasarkan dari jumlah
pengguna Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja
BKD Kota Padang 55 pengguna.

Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data

Dalam pengukuran menggunakan
skala likert  berisi lima tingkat prefensi
jawaban dalam penelitian ini dengan pilihan
sebagai berikut:

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)
Ragu-ragu/Netral (N)
Tidak setuju (TS)

Sangat tidak Setuju (STS)

AR A

Kuisioner yang dipakai sebagai
instrument penelitian dibagikan kepada
siswa dengan menggunakan skala likert
lima point sebagai pengukuran.
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Instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian ini terlihat pada tabel 3
berikut ini:

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variahbel Indikator
Svstem Eualitas Siztem pada Aplikas: Pemlaian Prestasi
Ouality 31} | Eega:

1. Kemmdahan pengguna

2. Kemmdahan untuk dipelajan

3. Bermanfaat dalam proses kepegawaian

4. Mamuhka fasilitas petimjuk penggunaan
Information | Eualitas Informa=s Aplikasi Aplikas Pemlaian Prestasi
Cualizy (35) j

Earja
1. Menghazlkan mformasi yang lengkap
2. Menghasilkan informasi yang mudah dipahani
3. Menghazlkan informazi yang tepat wakin
4. Menghazilkan imformasi  yang  dapat di
pertanzzungiawahbkan
3. Menghazlkan mformazi yang relevan

Service Enalitas Lavanan Aplikas Aplikaz Penilaian Prastasi ||

Ouality (30} | Kerja bagt usar

1. Layanan cepat jika dibutuhkan banfuannya

2. Memberikan jaminan kualitas dan  layanan
terhadap pansguna

3. Menyelesaikan macalzh yang dihadap sampai
salazzn

4. Menulikr sikap peduli (empatt) ketika membaniu
penEguna

Structure gf | Struktur Organizasi dalam Aplikas: Penilaian Prestasi
organization | Kerja
L

) Organizazi  membenkan pelabhan yang
diangzap perlu bagi penzelala SKP
2. Organizazi memilild kosnmikasi yang bak
dengan parz pengalola SKP
3. Orzamizazl mampu mengatazn konfhk antar
peneelola SEP
LUser Kapuasan penpguna sebagal salzh satu penpzuna akiur
Satigfaction terhadap Aplikasi Penilaian Prestazi Kerja BED Kota
T Padanz

1. Membantu dalam mengelah informasi
2. Kepuazan pengsuna

Uji validitas dilakukan dengan rumus
product moment, dilakukan dengan cara
melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan
dengan skor total variabel. Dengan rumus
sebagai berikut :

o nEXV)-XX)-XY)
hitung \/{nzxz —(ZX)Z}‘{H‘ZYZ _(ZY)z}

Sedangkan uiji reliabilitas dilakukan dengan
metode alpha. Untuk mengetahui reliabilitas
angket, dilakukan dengan cara membandingkan
nilai rmiung dengan koefisien, = 0,30 dengan
ketentuan, bila r11 > koefisien maka pernyataan
tersebut reliabel dan begitu juga sebaliknya.
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Uji validitas pada item instrument
menunjukkan bahwa terdapat sebelas item yang
tidak valid, sehingga pernyataan tersebut
dianggap gugur dan tidak diikutsertakan dalam
kuesioner penelitian. Perhitungan reliabilitas
instrument didapatkan nilai r11 semua > dari
0,30 berkisar 0,877 sampai 0,923. Tingkat
reliabel kuesioner yang didapat juga berkisar
antara tinggi, cukup tinggi dan sangat tinggi,
dilihat dari kriteria penafsiran korelasi nilai r.

Struktur variabel instrumen penelitian
korelasi rmiung Sesuai dengan indikator pada
masing-masing variabel diantaranya adalah :

Untuk korelasi nilai riwung System Quality
(X1) terhadap Y adalah sebesar = 0,389. Hal ini
menunjukkan bahwa System Quality (X1)
terhadap Y dinyatakan Rendah.

Untuk korelasi nilai rwiwung [Information
Quality (X2) terhadap Y adalah sebesar = 0,432.
Hal ini menunjukkan bahwa Information Quality
(X2) terhadap Y dinyatakan Cukup Tinggi.

Untuk korelasi nilai riung Service Quality
(X8) terhadap Y adalah sebesar = 0,365. Hal ini
menunjukkan bahwa Service Quality (X3)
terhadap Y dinyatakan Rendah.

Untuk Kkorelasi nilai rhiwung Structure of
organization (X4) terhadap Y adalah sebesar =
0,242. Hal ini menunjukkan bahwa Structure of
organization (X4) terhadap Y dinyatakan
Rendah.

Pengolahan data dilakukan dengan
melakukan pengujian prayarat analisis, Regresi
linear berganda, dan pengujian hipotesis.

Dalam analisis deskriptif akan dicari
interval kelas pada setiap variabel, dan juga
menetukan tingkat pencapaian responden pada
masing-masing variabel, rumus yang digunkan
adalah Riduwan (2012:148) :

Tinokat P Skor Rata — rata 1009%
i t fan = x
tngrat Fencapatan Skor Ideal Maksimum ¢

Setelah diperoleh hasil dengan
menggunakan rumus tersebut, maka untuk
menentukan pengkategorian nilai pencapaian
responden digunakan klasifikasi sebagai berikut
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Tabel 3. Pengkategorian Nilai Pencapaian

Responden
[No |  TingkatPencapaian |  Keterangan |
1 90% — 100% Sangat Kuat
2 [ 80%—89% Kuat
3 | 70%—79% Cukup
4 [ 60%—69% Lemah
5 0% —59% Sangat Lemah

Sumber : Riduwan (2012:15)

Selanjutnya  dilakukan uji  prasyarat
analisis, pada pengujian ini dilakukan uiji
linearitas yaitu melihat variabel X terhadap
Variabel Y, apakah memiliki hubungan yang
linear.

Selanjutnya regresi linear berganda,
analisis ini dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji
regresi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
instrument HOT FIT terhadap tingkat kepuasan
pengguna Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja (SKP
Online) pada Badan Kepegawaian Daerah Kota
Padang.

Terakhir dilakukan uji hipotesis, bertujuan
melihat antara variabel X dan Y berkontribusi
signifikan atau tidak terhadap kepuasan
pengguna.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan  bagian yang
membahas dan memaparkan data yang
dilakukan terhadap pengguna sistem informasi
layanan publikasi data online di BPS Provinsi
Sumatera Barat tentang tingkat kepuasan
pengguna

1. Prayarat Uji Analisis

Uji Linearitas dilakukan untuk melihat
variabel X terhadap variabel Y, apakah
memiliki hubungan yang linear, berikut hasil
pengolahan data untuk uji linearitas
menggunakan spss 24.
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Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Y*X1 0472 Sig = 0,05 | Linear
Y*X2 0.229 S1g = 0,05 | Linear
Y*X3 0.616 S1g > 0,05 | Linear
Y*X4 0,098 51g = 0,05 | Linear

Melihat hasil dari uji linearitas variabel Xi,
X2, X3, Xs, terhadap kepuasan pengguna, maka
didapatkan hasil signifikansi System Quality
0,472, Information Quality 0,229, Service Quality
0,616, dan Structure of Organization 0,098.
Berdasarkan acuan pada skor signifikansi, jika
skor > dari 0,05 maka dia dikategorikan sebagai
linearitas. Hasil pengolahan untuk variabel
bebas > dari 0,05 maka terdapat hubungan yang
linear antara Variabel bebas dengan kepuasan
pengguna (Y).

2. Penguijian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dengan kesimpulan semua variabel terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel X
dengan Variabel kepuasan pengguna (Y).

Dari hasil uji regresi linear berganda, untuk
menentukan nilai koefisien determinasi terlihat
nilai koefisien korelasi yang menunjukkan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat, artinya bahwa tingkat keeratan hubungan
antara variabel bebas dan terikat dinilai kuat
positif. Kuat positif ~maksudnya adalah
berkontribusi signifikan antara variabel X1, Xz, X3
dan X: dengan Y berpengaruh. Maksudnya
berpengaruh adalah semakin baik System
Quality, Information Quality, Service Quality dan
Structure of organization pada Aplikasi SKP
Online di Badan Kepegawaian Daerah Kota
Padang, maka akan semakin meningkat pula
tingkat kepuasan pengguna sistem tersebut.
Sebaliknya semakin buruk System Quality,
Information  Quality, Service Quality dan
Structure of organization pada sistem informasi
maka akan semakin menurun tingkat kepuasan
pengguna sistem informasi tersebut. Kepuasan
pengguna Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja (SKP
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Online) yang dilihat dari hasil output nilai korelasi
R yaitu nilai R sebesar 0,484 adalah sebesar
48,4%.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

a. Dapat diketahui bahwa  kepuasan
pengguna Aplikasi Penilaian Prestasi
Kerja (SKP Online) pada Badan

Kepegawaian Daerah Kota Padang yang
dilihat dari hasil output nilai korelasi R
yaitu nilai R sebesar 0,484 adalah sebesar
48,4%.

b. Pengaruh  sistem informasi  Aplikasi
Penilaian Prestasi Kerja (SKP Online)
yang dilihat dari variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) diantaranya
adalah Korelasi nilai R System Quality
(X1) terhadap Y adalah sebesar = 0,389.
Hal ini menunjukkan bahwa System
Quality (X1) terhadap Y dinyatakan
Rendah. Korelasi nilai R Information
Quality (X2) terhadap Y adalah sebesar =
0,432. Hal ini menunjukkan bahwa
Information Quality (X2) terhadap Y
dinyatakan Cukup Tinggi. Korelasi nilai R
Service Quality (X3) terhadap Y adalah
sebesar = 0,365. Hal ini menunjukkan
bahwa Service Quality (X3) terhadap Y
dinyatakan Rendah. Korelasi nilai R
Structure of Organization (X4) terhadap Y
adalah sebesar = 0,242. Hal ini
menunjukkan  bahwa  Structure  of
Organization (X4) terhadap Y dinyatakan
Rendah.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, adapun saran-saran yang diberikan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Ketersediaan Aplikasi SKP Online pada
Badan Kepegawaian Kota Padang juga
sangat menunjang keberhasilan dari
layanan yang disediakan. Sebuah sistem
informasi haruslah mudah dimengerti oleh
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pengguna dan prosedur pelayanan tidak
harus rumit dan memakan waktu yang
sangat lama, tetapi menarik dan dapat
memudahkan pengguna dalam
menggunakan Aplikasi SKP Online.

b. Perlu adanya dilakukan peningkatan
dalam menyediakan informasi yang tepat
dan benar serta menyediakan informasi
sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

c. Dengan adanya hasil dari penelitian
sekurangnya bisa menambah motivasi
untuk berbenah kedepannya sesuai
dengan kekurangan dan kelebihan yang
sudah diperoleh.
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